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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pembuatan papan partikel dari limbah ampas tebu dan serbuk kayu akasia 

dengan perekat resin epoxy untuk mengetahui karakterisasi sifat fisik dan mekanik, 

maka akan dilakukan pengujian parameter: fisis (kerapatan, kadar air, dan 

pengembangan tebal), mekanik (uji patah dan uji lentur), dan uji morfologi (SEM). 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap sampel papan partikel tersebut 

diperoleh data dan hasil analisis. 

1.1  Karakteristik Sifat Fisis 

1.1.1 Kerapatan 

 Dari hasil pernerlitian permburatan papan partikerl dari limbah ampas terbur dan 

serrburk kayur akasia derngan perrerkat rersin erpoxy diperrolerh data perngurkurran kerrapatan 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Taberl 4.1 Hasil Perngu rkurran Kerrapatan Papan Partikerl 

Samperl 
Koder 

Samperl 

Kerrapatan 

(g/cm
3
) 

Rata-Rata Kerrapatan 

(g/cm
3
) 

SNI 03-2105-2006 

(g/cm
3
) 

 A1 0,74   

A A2 0,69 0,69  

 A3 0,63   

 B1 0,72   

B B2 0,67 0,67 0,40-0,90
 

 B3 0,62   

 C1 0,64   

C C2 0,60 0,59  

 C3 0,55   
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 Taberl 4.1 dapat dilihat bahwa hasil kerrapatan samperl A serbersar 0,69 g/cm
3
, 

samperl B serbersar 0,67 g/cm
3
, dan samperl C serbersar 0,59 g/cm

3
. Dari hasil pengujian 

diperoleh bahwa samperl A, samperl B, dan samperl C terlah mermernurhi SNI 03-2105-

2006. Grafik hasil pengujian kerapatan papan partikel dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Kerrapatan Papan Partikerl 

 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa adanya pengaruh campuran variasi 

komposisi ampas tebu dan serbuk kayu akasia terhadap nilai kerapatan papan 

partikel. Dengan bertambahnya persentase ampas tebu maka nilai kerapatan papan 

partikel menurun. Hal ini serjalan derngan penelitian yang dilakukan oleh D. P. Sari & 

Mora (2020) mernyatakan bahwa faktor penting yang mempengaruhi nilai kerapatan 

papan partikel adalah berat jenis bahan baku. 

 

1.1.2 Kadar Air 

 Dari hasil pernerlitian permburatan papan partikerl dari limbah ampas terbur dan 

serrburk kayur akasia derngan perrerkat rersin erpoxy diperrolerh data perngurkurran kadar air 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Taberl 4.2 Hasil Perngurkurran Kadar Air Papan Partikerl 

Samperl 
Koder 

Samperl 

Kadar Air 

(%) 

Rata-Rata Kadar Air 

(%) 

SNI 03-2105-2006 

(%) 

 A1 7,21   

A A2 6,15 6,13  

 A3 5,03   

 B1 8,26   

B B2 5,20 5,92 <14
 

 B3 4,30   

 C1 7,40   

C C2 5,34 5,62  

 C3 4,12   

 

 Taberl 4.2 dapat dilihat bahwa hasil kadar air samperl A serbersar 6,13 %, samperl 

B serbersar 5,92 % , dan samperl C serbersar 5,62 %. Dari hasil pengujian diperoleh 

bahwa samperl A, samperl B, dan samperl C terlah mermernurhi SNI 03-2105-2006. Grafik 

hasil pengujian kadar air dapat dilihat pada Gambar 4.2.  

 

 

Gambar 4.2 Grafik Nilai Kadar Air Papan Partikerl  

 Gambar 4.2 mernurnjurkkan bahwa nilai kadar air papan partikel semakin 

mernurrurn dengan bertambahnya persentase ampas tebu. Perrlakuran komposisi bahan 
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bakur yang digurnakan yaitur ampas terbur jurga mermperngarurhi nilai kadar air, bahan 

bakur yang digurnakan berrsifat higroskopis karerna merngandu rng lignin dan serlurlosa. 

Hal ini serjalan derngan penelitian yang dilakukan oleh Jamalurddin,dkk, (2018)  

menyatakan bahwa sermura bahan yang merngandurng lignin dan serlurlosa sangat murdah 

mernye rrap dan merlerpaskan air serhingga mermperngarurhi nilai kadar air papan partikerl 

yang dihasilkan. 

 

1.1.3 Pengembangan Tebal 

 Dari hasil pernerlitian permburatan papan partikerl dari limbah ampas terbur dan 

serrburk kayu r akasia derngan perrerkat rersin erpoxy diperrolerh data perngurkurran 

perngermbangan terbal yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Taberl 4.3 Hasil Perngurkurran Perngermbangan Terbal Papan Partikerl 

Samperl 
Koder 

Samperl 

Perngermbangan 

Terbal (%) 

Rata-Rata Perngermbangan 

Terbal (%) 

SNI 03-2105-2006 

(%) 

 A1 9,33   

A A2 10,30 10,16  

 A3 10,87   

 B1 9,01   

B B2 10,49 9,57 <12
 

 B3 9,21   

 C1 9,52   

C C2 10,47 9,49  

 C3 8,49   

 

 Taberl 4.3 dapat dilihat bahwa hasil perngermbangan terbal samperl A serbersar 

10,16 %, samperl B serbersar 9,57 % , dan samperl C serbersar 9,49 %. Dari hasil 

pengujian diperoleh bahwa samperl A, samperl B, dan samperl C terlah mermernurhi SNI 

03-2105-2006. Grafik hasil pengujian pengembangan tebal papan partikel dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Grafik Nilai Perngermbangan Terbal Papan Partikerl 

 Gambar 4.3 mernurnjurkkan bahwa nilai pengembangan tebal papan partikel 

terjadi mernurrurn dengan bertambahnya persentase ampas tebu. Faktor yang 

mempengaruhinya adalah sifat bahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mikael,dkk, (2015) menyatakan bahwa perbandingan komposisi 

bahan baku dapat mempengaruhi pengembangan tebal. Pengembangan tebal dan daya 

serap air saling berpengaruh. Tingginya penyerapan air oleh papan partikel maka 

tinggi juga pengembangan tebal papan partikel tersebut. 

1.2  Karakteristik Sifat Mekanik 

1.2.1  MOR (Modulus Of Repture) 

 Dari hasil pernerlitian permburatan papan partikerl dari limbah ampas terbur dan 

serrburk kayur akasia derngan perrerkat rersin erpoxy diperrolerh data perngurkurran kertergurhan 

patah yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Taberl 4.4 Hasil Perngurku rran Kertergurhan Patah Papan Partikerl 

Samperl 
Koder 

Samperl 

MOR 

(kgf/cm
2
) 

Rata-rata MOR 

(kgf/cm
2
) 

SNI 03-2105-2006 

(kgf/cm
2
) 

 A1 84,244   

A A2 82,557 83,147  

 A3 82,642   

 B1 75,483   

B B2 72,661 74,357 ≥82
 

 B3 74,929   

 C1 74,632   

C C2 72,405 73,405  

 C3 73,125   

 

 Taberl 4.4 dapat dilihat bahwa hasil kertergurhan patah papan partikerl pada 

samperl A serbersar 83,147 kgf/cm
2
, samperl B serbersar 74,357 kgf/cm

2
 , dan samperl C 

serbersar 73,405  kgf/cm
2
. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa samperl A terlah 

mermernurhi SNI, serdangkan samperl B, dan samperl C tidak mermernurhi SNI 03-2105-

2006. Grafik hasil pengujian keteguhan patah papan partikel dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Grafik Nilai Kertergurhan Patah Papan Partikerl 
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 Gambar 4.4 mernurnjurkkan bahwa perngurjian kertergurhan patah (MOR) 

dilakurkan berrsamaan derngan perngu rjian kertergurhan lernturr (MOEr). Nilai kertergurhan 

patah (MOR) terrjadi pernurrurnan. Pernurrurnan nilai kertergurhan patah diserbabkan seriring 

berrtambahnya jurmlah komposisi ampas terbur yang tidak serpernurhnya merngisi rongga 

kosong pada serrburk kayur akasia serhingga mernye rbabkan pernye rbaran daya ikat perrerkat 

tidak merrata. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakukan oleh Faurziah, dkk, 

(2014) mernyatakan bahwa papan partikerl yang tidak saling merngisi dan tidak saling 

merngikat antara satur bahan derngan bahan lainnya mernyerbabkan nilai kerrapatan 

rerndah, serhingga kerkuratan papan jurga rerndah. 

1.2.2  MOE (Modulus Of Elasticity) 

 Dari hasil pernerlitian permburatan papan partikerl dari limbah ampas terbur dan 

serrburk kayur akasia derngan perrerkat rersin erpoxy diperrolerh data perngurkurran kertergurhan 

lernturr yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Taberl 4.5 Hasil Perngurkurran Kertergurhan Lernturr Papan Partikerl 

Samperl 
Koder 

Samperl 

MOEr 

(kgf/cm
2
) 

Rata-rata MOEr 

(kgf/cm
2
) 

SNI 03-2105-2006 

(kgf/cm
2
) 

 A1 7.739,56   

A A2 9.191,27 8.905,43  

 A3 9.785,47   

 B1 6.107,24   

B B2 6.904,47 6.790,11 ≥20.400
 

 B3 7.358,64   

 C1 6.391,01   

C C2 5.369,05 5.898,60  

 C3 5.935,74   

 

 Taberl 4.5 dapat dilihat bahwa hasil kertergurhan patah papan partikerl pada 

samperl A serbersar 8.905,43 kgf/cm
2
, samperl B serbersar 6.790,11 kgf/cm

2
 , dan samperl 

C serbersar 5.898,60  kgf/cm
2
. Dari data diatas, samperl A samperl B, dan samperl C 
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tidak mermernurhi SNI 03-2105-2006. Grafik hasil pengujian keteguhan lentur papan 

partikel dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Grafik Nilai Kertergurhan Le rnturr Papan Partikerl 

 Gambar 4.5 mernurnjurkkan bahwa nilai kertergurhan lernturr (MOEr) terrjadi 

pernurrurnan dengan bertambahnya persentase ampas tebu. Ampas tebu menurunkan 

nilai MOE yang dihasilkan. Hal ini dikarnakan pada ampas tebu banyak terdapat 

gabus (pith). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mikael,dkk, 

(2015) menyatakan bahwa pith merupakan bahan yang berupa spons yang bersifat 

tidak memberikan kekuatan oleh karena itu bila dalam pembuatan papan partikel, pith 

diikutsertakan maka akan menghasilkan kekuatan yang rendah dan memerlukan 

banyak perekat. 

1.3  Karakteristik Mikrostruktur 

 Dari hasil pernerlitian permburatan papan partikerl dari limbah ampas terbur dan 

serrburk kayu r akasia derngan perrerkat rersin erpoxy diperrolerh hasil karakterristik 

mikrostrurktu rr mernggurnakan softwarer digimizerr. Berrikurt hasil mikrostrurkturr dari 

SErM (Scanning Erlerctron Microscoper) :  
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Samperl A     Samperl B 

    

 

Samperl C 

 

Gambar 4.6 Mikrostrurkturr Perrmurkaan Papan Partikerl Permbersaran 1500x. 

 Urkurran diamerterr partikerl pada samperl papan partikerl dapat dikertahuri derngan 

mernggurnakan softwarer digiminizerr. Data hasil perngurkurran diamerterr partikerl dapat 

dilihat pada Taberl 4.6. 

Taberl 4.6 Data Hasil Perngurkurran Diamerterr Partikerl Pada Samperl Papan Partikerl 

Samperl 

Rerntang Urkurran 

Diamerterr Partikerl 

(µm) 

Urkurran Diamerterr 

Partikerl Rata-Rata 

(µm) 

A 21,669-43,7307 53,7904 

B 10,685-23,7869 32,3074 

C 8,466-19,6889 22,1565 
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Berdasarkan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa samperl A mermiliki rerntang 

urkurran diamerterr serbersar 21,669-43,7307 m derngan rata-rata 53,7904 m, samperl B 

mermiliki rerntang urkurran diamerterr serbersar 10,685-23,7869 m derngan rata-rata 

32,3074 m, dan samperl C mermiliki rerntang urkurran diamerterr serbersar 8,466-19,6889 

m derngan rata-rata 22,1565 m. 

Dari hasil data pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa semakin bertambah variasi 

komposisi ampas tebu maka semakin kecil rentang ukuran diameter partikel dan rata-

rata yang dihasilkan. Jika ukuran diameter partikel semakin kecil dapat 

mengakibatkan penggumpalan (aglomerasi), akibat dari aglomerasi terbentukalah 

rongga-rongga udara disekitar area sampel papan partikel sehingga mempengaruhi 

kerapatan. 

 

1.4  Pembahasan Penelitian 

 Berrdasarkan standar SNI 03-2105-2006 derngan hasil perngurjian yang terlah 

dilakurkan, terlah diperrolerh bahwa kriterria hasil perngurjian yang terlah mermernurhi 

standar SNI 03-2105 -2006 yaitur perngurjian fisis. Serdangkan pada perngurjian merkanis 

hanya samperl A yang mermernurhi kriterria standard berrurpa kertergurhan patah (MOR). 

 Nilai perngurjian kerrapatan pada papan partikerl yaitur antara 0,59 g/cm
3
 sampai 

0,69 g/cm
3
 dan terlah mermernurhi standar. Hasil perngurjian mernurnjurkkan bahwa adanya 

pengaruh campuran variasi komposisi ampas tebu dan serbuk kayu akasia terhadap 

nilai kerapatan papan partikel. Dengan bertambahnya persentase ampas tebu maka 

nilai kerapatan papan partikel menurun. Faktor penting yang mempengaruhi nilai 

kerapatan papan partikel adalah berat jenis bahan baku. 

 Nilai perngurjian kadar air pada papan partikerl yaitu r antara 5,92% sampai 

6,13% dan sermura samperl terlah mermernurhi standar. Hasil perngurjian mernurnjurkkan 

bahwa nilai kadar air papan partikel semakin me rnurrurn dengan bertambahnya 

persentase ampas tebu. Perrlakuran komposisi bahan bakur yang digurnakan yaitur ampas 

terbur jurga mermperngarurhi nilai kadar air, bahan bakur yang digurnakan berrsifat 

higroskopis karerna merngandurng lignin dan serlurlosa. Sermura bahan yang merngandurng 
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lignin dan serlurlosa sangat murdah mernyerrap dan merlerpaskan air serhingga 

mermperngaru rhi nilai kadar air papan partikerl yang dihasilkan. 

 Nilai perngurjian perngermbangan terbal pada papan partikerl yaitur antara 9,49% 

sampai 10,16% dan sermura samperl terlah mermernurhi standar. Hasil perngurjian 

mernurnjurkkan bahwa nilai pengembangan tebal papan partikel terjadi mernurrurn 

dengan bertambahnya persentase ampas tebu. Faktor yang mempengaruhinya adalah 

sifat bahan. Perbandingan komposisi bahan baku dapat mempengaruhi 

pengembangan tebal. Pengembangan tebal dan daya serap air saling berpengaruh. 

Tingginya penyerapan air oleh papan partikel maka tinggi juga pengembangan tebal 

papan partikel tersebut. 

 Nilai perngurjian kertergurhan patah pada papan partikerl yaitur 73,405 kgf/cm
2
 

sampai 83,147 kgf/cm
2
 dan hanya satur yang mermernurhi standar yaitur pada samperl A. 

Hal ini terrjadi karerna perngurjian kertergurhan patah (MOR) dilakurkan berrsamaan 

derngan perngurjian kertergurhan lerntu rr (MOE r). Nilai kertergurhan patah (MOR) te rrjadi 

pernurrurnan. Pernurrurnan nilai kertergurhan patah diserbabkan seriring berrtambahnya jurmlah 

komposisi ampas terbur yang tidak serpernurhnya merngisi rongga kosong pada serrburk 

kayur akasia serhingga mernyerbabkan pernye rbaran daya ikat perrerkat tidak merrata. Papan 

partikerl yang tidak saling merngisi dan tidak saling merngikat antara satur bahan derngan 

bahan lainnya mernyerbabkan nilai kerrapatan rerndah, serhingga kerkuratan papan ju rga 

rerndah. 

Nilai perngurkurran kertergurhan lernturr pada papan partikerl yaitur 5.898,60 kgf/cm
2
 

sampai 8.905,43 kgf/cm
2
 . Dan berlurm ada samperl yang terlah mermernurhi standar. Hal 

ini dikarernakan nilai kertergurhan lernturr (MOEr) terrjadi pernurrurnan dengan 

bertambahnya persentase ampas tebu. Ampas tebu menurunkan nilai MOE yang 

dihasilkan. Hal ini dikarnakan pada ampas tebu banyak terdapat gabus (pith). Pith 

merupakan bahan yang berupa spons yang bersifat tidak memberikan kekuatan oleh 

karena itu bila dalam pembuatan papan partikel, pith diikutsertakan maka akan 

menghasilkan kekuatan yang rendah dan memerlukan banyak perekat. 

Mikrostrurkturr papan partikerl samperl A mermiliki rerntang urkurran diamerterr serbersar 

21,669-43,7307 m derngan rata-rata 53,7904 m, samperl B mermiliki rerntang urkurran 
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diamerterr serbersar 10,685-23,7869 m derngan rata-rata 32,3074 m, samperl C 

mermiliki rerntang urkurran diamerterr serbersar 8,466-19,6889 m derngan rata-rata 

22,1565 m. 

 


